BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Ieknnulugi. Mm cepal di era globalisasi seperti
sekarang ini wkm m yang bermanfast dalom aspek sosial,
sehagai quﬂhhuj‘a yﬁmﬂlﬁmﬁ%'hnumhﬁmmenpdl lebih mudah
serin lebih cepat. Bersamaan denpan cepatnya perh‘:lﬂbhgp teknologi,
hﬂ:ﬂmkfm mmﬂlﬂihgkungm ms:al_"' upun di lingkungan sekolah,
ﬂnllh stidah mengmumakan ilmu teknolog m berbasis_internet, yaitu
ml:un Mediz Sosial (Aprilian, dkk, ‘ﬂ"lﬁ}. R‘ﬂﬂ ﬁﬂll:ll}] dalam
mﬂﬂlmyn menjelaskan bahwa istilah media sosial mengacu pada berbagai
layanan berbasis internet dan mobile yang memungkinkan pengguna untuk
dlpﬂ: bergabung dalam percakapan daring, berkontribusi lthla.mm}'ang
dibuat oleh pengouna, atsu bergabung dengan komunitas daring.

Media sosial pada desamya merupahm'-i alat hnﬂﬂasi yang
memudihkan manusia untuk dapat terhubung dengan sesamn dalam
m !ﬂﬂﬁ' hﬁh hﬂi bahkan tak mhtu ﬁ"ﬂuﬂﬁl sangatlah
dibutuhkan mwﬁ informasi terkini, tanpa adanya komunikasi
manusia tidok dapat berkembang dan miajit. Sebagai mahluk sosial, manusia
dikodratkan untuk huhp hmlm dan bermteraksi dengon manusia
lainnya dengan berkomumkast (Husen Mn’lmbﬁh"ﬂ“}

Perkembangan media sosial saat sekarang ini awalnya membuat remaja
itu sendiri membangun komunitas jejaring sosial di media sosial seperti
Facebook, Twitter. Youtube, Instagram. Tiktok, Whatsapp, dan lainnya.
Dalam perkembangan teknologi saat sekarang imi Aplikasi Tiktok telah
menjadi media sosial yang pertumbuhannya sangat cepat dan menjadi media
sosizl yang paling menonjol dikalangan anak-anak serta remaja SMP. Sensor



Tower melakukan riset yvang berdasarkan unduhan Google Play Stere ataupun
Appestore, Pada Kuartal pertama dan kedua tahun 2020 lalu Aplikasi Tiktok
tefah diunduh lebih dan 300 juta user (CNN Indonesia, 2020},

Internet mampu memberikan kemudahan bagi pengguna teknolog
pada umumnya, serta sebagai cara baru dalam memebrikan dampak positif dan
negarif dari sdanya kecanggihan inic Munculnya berbagai fatfrom aplikasi,
membuat kecanggihan teknologi semakin sempurna. Bebrapa flatfrom
menyediakan dulewngan FW video yong dilengkapi dengan fasilitas-
fasilitas fiur }'nngmn:k Salah satunya terhadap uﬁu “Tiktok™ yang
berasal dari perusahaan feknologi asal China (Tiongkok). Aplikasi Tiktok
mﬂ':@akau np[&aﬁﬁwhg sosial serta platform video musk buatan Tionghok
yang dirilis oleh Zhang Yiming pada September 2016 lalu: Aplikasi ini
binsanya digunakan pengguna mengunggah video mercks sendiri yang
berdurasi |5 sampaik 60 detik kemudian dibagikan ke orang lsin yang
Whn aplikasi tiktok juga. Pengguna aplikasi tiktok mi ﬁ.iht:h‘lﬂh dari
300% mupknn remaja. Sebagisn besar pengguna aplikasi fiktok ini

mmk meningkatkan rasa percaya dird, Wajmg kepopuleran,
eksitensi diri sehingga menank perhatian I:lnugﬂk m atau kalangan.
Keinginan tersebut identic dengan orang yang :mﬂﬁﬁmgm]cepnbadla
yaitus perilaku narsisnie ( Rahmavwati, 2019),

mmmﬂ bentuk akiualisasi diri seseorang yang
mencintal dirinya scm:lm BECIa bﬁlchlhmm juga dupat diartikan

sebagai benhek dart ke

marupakon orang yang sempurna, prnndm dan penlmg dibanding orang lainnya
agar memperoleh perhatian dan pemujaan atas dirinya. Dengan adanya aplikasi
tiktok imi tidak terlepas dari prilaku narsime. Rasa percaya diri ini di
perlihatkan melalui perilaku misalnya seperti percava din sebagai individu
yang unik, mempunyai intelegensi yang lebih, dan mempunyai potensi din
yang lebih batk dan orang lain. Narsisme menjadikan individu berada pada
suatu kondisi yang bermasalah secara regresi menggunakan dinnya sendir,



bukan orang lain sebagai objek cinta Karena narsisme menjadi individu
cenderung mencintnd dirinya sendiri (Mega Watis, 2021)

Narsisme adalah bentuk don keinginan suatu individu vang terlalu
berlebihan dalam mencintai dirinya. Arti lain dan Narsisme yaitu keinginan
guna untuk menunjukkan jati dinnya kepada orang lain agar mengakui bahwa
dirinya sempurna, pintar dan penting -dibanding individu lainnya untuk
memperoleh perhatian serta pmmfdbiuj“f'ummn Agustin 2018 ;
118). Perilakn norsismé remaja dapat ditunjukkan dengan perubahan

ena_.mpﬁn ]rmg umm_mmﬁlnpuln yang mmﬂna memiliki rasa
m diri yw&n cenderung tidak bisa menyesuaikan din dengan
keandann sekitarnyn. Dapat diartikan bahwa fokus diri Narsisme yaitu rasa
bangga serta rasa percaya diri vang sangat tinpgi terhadap dirinya sendiri.

Santi dalam penelitian mya ( 2017 ) menyatakan hahwa semakin rendah
ﬁmm.msmmngbemrh dapat di katakan semakin mmmghﬁehm
dalam bermedia sosial, begitupun sehaliknyn semakin tingm harga dini

Wﬂn dapat dikatakan semakin rendah tingkat narsis nya.

Media sosial merupakan sarana kﬂﬂ!ﬂﬁhﬂ masa kl'lu yang
hﬂlm:mbﬂng posat dari berbaﬂm macam klasifiknsi dun tipe sesnai dengan
kﬂhmhmuymh{mmummns-uﬂlﬁﬂm perkembangannya
medin sosial menjadi sangat krab dalam kehidupan, dan penggunanya hampir

dart setiEp thmgfm terutoma remajs, korenn masa pemaja merupakan mass
dimana seseorang memulai pergaulan sosialnya secara lebih luas (Devya,
2015). Melahii media sosial remdja dapat memulsi pergaulan sosialnya tidak
hanya dengan oramg-orang vang biasa ditemul dalam lingkungan keseharian
mereka, tefapi juga dengan orang-orang bar,

Acplikasi Tiktok merupakan salah satu dan beberapa media sosial yang
digunakan untuk menyajikan hiburan bagi pengounanya, dengan beberapa fitur
seperti video, efk, dan music dengan durasi 30-60 detik. lsi video dalam
aplikasi Tiktok sangat beragam seperti dokumentasi. penyebaran informasi dan



bahkan bisa juga melakukan kegiatan bisnis. D1 aplikasi Tiktok kita dapat
memperoleh berbagai macan informasi seperti berits dan lain sebagainya
dengan cepat.

Selain dampak positif yeng di paparkon diatas aplikasi Tiktok juga
memiliki dampak negatif dan buruk bagi Sebagian kalangan penggunanya,
salah satunya yaitu video joget-jogetan yamg dilakukan pengguna Tiktok yang
kebanyakan pm@;ﬂjn.jugem_ﬁﬁjm_mg{mang untuk menghibur para
penggunanya namun jogetan yang dilakuknn pam remaja sebenamya justru
tidak. mmﬁn}munﬁﬂm (Mutakim,2022): ﬂmp&k negative yang
ditimbutkan diri penggunaan aplikasi Tiktok yaitu sifal narsisme yang tinggi,
mengnggp benar tindakan vang semestinyd hnﬁgﬂqlmszhap_m siswa.

Rud.a Moarini dalam penelitiannya juga mmmﬁmggunm
aplikasi Tiktok juga dapat mempengaruhi prestasi belnjar siswa di sekolah
mereka. Hal ini disehabkan para siswa menjadikan media sosial Tiktok sebagai
pl:gﬂihn akan kejenubian vang mereks rasakan.

Eﬁn’g‘lfmn untuk menjadi eksis il identik ilmpm;_[ yang memiliki
kepribadian narsisme. Menurt Pincusetal (2009) marsisme dapat di
lﬁﬁmplun]iﬁasiknn sehagai kemampuan smammﬂnk nﬁ:@i:rlﬂ.h.unka.n
mﬁnmmhnfpmﬁfm]alm berbaga proses pemabaman dirt dan
mﬁm Hal dhﬁﬁmew dengan citra diri
seseorang yang terlampau positif, yvang memandang bahwa dirinya sangat baik.

optimis dan positif tefadap dirinya sendiri.

Citra din adalah keseluruhan sistem gambar dan perasamn seseorang
mengenai dirinya sendin (Seamands, 1981). Kemudia menurut Devya {(2015)
citradiri. merupakan gambaran seseorang mengenai  dirnya  sendir,
identitasnya, kemampuannya dan harga dinnya, termasuk juga eara mereka
memandang secara fisik atau pendapainya mengenai siapa dan apa yang dia
ketahuil tentang dirinya. Bagi remaja putri fisik sangatlah penting, kebanyakan

mereka mementingkan citra diri secara fisik untuk menarik perhatian lawan



jenis termasuk bersosialisasi dengan teman sebaya. Remaja akan cenderung
mengubah dirinya agar telihat berbeda dari orang lain, salah satu cara yang
dilakukan dengan memperhatikan penampilan fisiknya { Subartanti, 2016)

Menurut Papalia & Olds (dalam Jahjs, 2012), masa remaja adalah masa
transisi perkembangan antara masa kanak-kamak dan dewasa yang pada
umumnya dimulai pada usia 12 ataw 13 bj:un dan berakhir poda usia akhir
belasan tabun atau gwal dua pumhmﬂhm.

Berdasarkan fakts yang penulis temukan di lapangan. terdapat video di
mﬁnﬂﬂmmmmm remafa mérekam  diriny
mmalm njmm dengan mnmm;aat bergovang dan
m berseragam sekolah. Sehingga daparmm:qmng lain yang
menonton, sampai melakukan tindakan asusila wqmmmmrm
anak remaja. Semua ity merupakan hentuk dari penggunaan aplikasi Tiktok
yang berlebihan dan merupakan salsh satu dari gangguan kepribadian remaja
sekarang; st lebih dikenal dengan istilah narsisme. Narsisme juga
diperlihatkan oleh para sisws kelas VI SMP di Kesamatan WOJA. karena
setiap harnya mereks mengeunakan. serta mengungmah fote) stau video
mereka di media social tiktok dengan menggunalan hﬂrbnyiﬁtur vang
tersedia di aplikssi_ tiktok yang untuk patkan respon positif dari
pengikutnya atau pengguna tiktok lainnya.

‘Poin-poin yang penulis temukan pada ohservasi dilapangan vaitu
tentang video-videa siswa SMP di Km 'ﬁ"ﬂja yang kurang sopan
beredar di tiktok, tngginva sifat nirsisme vang tumbuh dikalangan siswa SMP
di Kecamatan Woja. Citra diri yang kurang baik, dan perilaku siswa yang lebih

mementingkan gaya hidup.

Berdasarkan observasi langsung yang penulis lokukan, sekolah-
sekolah di Kecamatan Woja sedah menggunakan digitalisasi. Hal ini sebagai
langkah dalam mendukung program pemprov yang menerapkan literasi digital.
Setiap individu tentunya perlu memahami bahwa literasi digital adalah salah



satu hal penting, karena dengan adanya pemahaman dan penerapan literasi
digital akan membuat individy dapat berpartisipasi di ern dunia modern
sekarang ini. Literasi digital akan menciptaksn sebuah tatanan masyarakat
dengan pola pikir dan pandangan yang kritis-kreatif. sehingga mereka tidak
akan mudah tertipu vang berbasis digital seperti menjadi korban informasi
hoaks.

Peuzlilimﬁﬁherkuitm_M'mHng dicetuskan oleh Pemprov
NTB yaitu terkait literasi digital. Literasi dizital merupakan program untuk
memmjﬂn;hmnmpmmhunmk dapat mm dan memahami
beragam informasi yang berkembang pesat di ens digital inf secara bijok.
Kemudian dapat mhll manfoat positif dur informasi 1ty sebagai ilmu
pengetahuan, sehingga terwujud masyarakat cerdas dan mampi berpartisipasi
secarn efektif dalam berbagai aktivitas pembangunan: m Hma_lul:an
literasi digital merupakan salah saty program unggulan dalam RPJMD NTR
2019-2023 untuk mewujudkan masyarakat NTB yang sehat dan Cerdas.
Terlebih saat ini, minat baca masyarakat NTB secara nasional mui!t berada
pada manking 3ldari 34 Privinsi se-indonesis. Padahal data nasional
pengounaan internet {media digital) !:m:mm]ukkm bahwa NTB mrupakm
ﬂhﬂ:l. satu daerah di indonesia yang mmynrnlgﬂnj;mpl M‘ dan aktf

Pe e "mmwkmﬁmﬁﬁiﬂ masyarakat melalui
berbagal program digitalisasi. Salah safw diantaranyn adalah menjadikon

Perpustakaan Daerah ['leh} NTB sebagai pusat layanan berbasis digital
Seperti lavanan deposit, layanan referensi. story telling, kingea perpustakaan
keliling. Serta menggelar berbagai lomba untuk meningkatkan minat
masyarakat, seperti aneka lomba menulis, lomba story telling, lomba

mendongeng, hingga lomba mewamai untuk anak-snak. Berkembangnyva
teknologi perlu ditmbangi kesadaran untuk menjaga etika dan moral dalam
berkomunikasi. Tanpa disengaja ada hal-hal yang diangpap keeil. tapi dapat
mendatanghkan masalah di moang digital atau media sosial. Dengan adanya



literasi digital maka tidak lepas dan dampak positif dan negative. Dampak
negative yang ditimbulkan dari program tersebut salah satunya ialah banyak
anak remaja sekolah menengah pertama yang berprilaku kurang sopan yaitu
tingkat narsisme yang mulai muncul dan penggunaan gadged yang berlebihan.

Halgin & Whithourne (201()) dalam penelitiannyn mengatakan bahwa
perasaan seperti ini timbul melalul asamsi yang dibangun oleh individu itu
sendiri karena mereka merasa diﬁ'mm istimewa, mereka merasa orang
yang bisa mengharpai kmmww mercka hanva orang-
orang- yang memiliki stafus linggl sya ’h'lemﬂiﬁ j;mndumnﬂﬂn uniuk
meminta pengaguman dari orang Lin hal ini merupakan suaty bentuk dalam
hlrlgnw. remajo dalam menenma diri hlnwﬂnﬂmﬂﬂu keinginan untuk
memperbaiki diri dari kekurangan yang nada pada dirinya, Eksploitasi
hﬂlm interpersonal dalam hal ini remaja sibuk dan fokus. dalam
m&m diri untuk mencapal Wjuannya namun  mengesampingkan
h{‘hnw dengan orang lain karena adanya pemikiran balwa mg lain
adalah alat untuk memuaskan diri (Halgin & Whitbourne, 2010), Tidak
memiliki mss empati yaitu suaty kesdsan dimana remaja kurang pengertian
kepada ormng lain yang disehahkan adanya pemikiran stou pandangsn bahwa
Sl mereks lebih tinggi dibandingkan otang ARG ISR adgliyl pemikiran
kepekaan terhadap lingkungan sekitarnya, Memiki rasa iri terhadap orang lain,
Memiliki perilaku vang arogan dan angkul remaja yang narsisme nya tingm
akan mersss bahwa dininys memiliki pengetshuan yang lebih banyak
dibanding orang lain, tidak dapat mengendalikan emosi ketika sedang marah,
serta ketika merendahkan orang yong tidak sepadan dengan nya

Penelitian Widiyanti, Solehuddin & Saomah (2017 @ 16) menjelaskan
balwa orang yang memliki penilaku narsis tidok hanys orang yang pemar
memotret diri sendri kemudian mengunggahnya ke media sosial, tetapi juga
gemar membangpakan dirinya sendin terhadap orang lain. Karena ada hal ini
Santi dalam penelitian nya menyimpulkan bahwa Narsisme merpakan sikap



dimana seseorang terlalu mencintal dirinya sendini dan lebih menomor satukan
dirinya. merasa dirinya sangat baik. kagum akan dirinya sendiri dan sangat
membutuhkan pujian di lingkungan sekitarnyn biasanya orang yang narsisme
tidak peka akan lingkungan atau perasaan orang disekitarnyn. Berdasarkan
observasi langsung yang dilakuksn oleh penulis pada sant berada di Kabupaten
Dompu dijumpai remaja-remaja SMP yang sangat aktif dalam menggunakan
aplikasi Tiktok. Hal ini dllnl:ukuﬂ ‘umituk menunjukkan kepada orang lain
kelebihan pada iﬁ]:mp terhadap pengguna. lmmj'u. Tidak sedikit ditemukan di
medin sosial bakfwa :%Mwmmsi tiktok berperilaku
narsisme yang dimana mereka mencari sensasi dan membuat heboh di media
sosial melalui tgkah konyol nya dengan bergoyang menggunakan seragam
sekoluh.

Aprilian, dkk, (2019) dalam penelitiannys yang berjudul “Hubungan
pengguraan aplikasi tiktok dengan perilaku narsisme pads siswa sekolah
tw perlama” menyimpulkan bahwa semakin tinggl penggeunaan
uplm tii;mk opleh rempjn maks okon semakin tinggi juga til#i;lt-"nursis
remaja tersebut, Begitupun sebaliknys. Hal ini menjadi masalah yang cukup
serius dikalongan remaja, mengingst masa remaja adalgh masa keemasan.
EMlin penelitian ifi penulis Jebih memokuskbih pde Bbimak Wing timbul
mbﬂﬂﬁwﬁww mm}‘ﬂllmngmjﬂ Masalah
maoral adalah suaty masalah yang menjadi perhutian arang dimana saja. baik
terbelakang. Karena  kerusakan moral seseorang akan mengganggu
ketenteraman yang lain. Jika &n'!mnmtnnmﬂmkal banyak yang rusak
moralnyn, maka akan goncanglah kendaan masyarskat itu. Jika kita tinjau
keadaan masyarakat di Indonesia terutama di kota-kota besar sekarang ini akan
kita dapati bahwa moral sebagian anggota masyarakat telah rusak atan mulai
mernsot.

Kebiassan remaja yang selalu merasa tidak mau kalsh denpan

temannya merupakan sesuatu yang wajar, namun dalam hal ini perilaku



narsisme yang ada dilingkungan remaja berawal dan penggunaan aplikasi
tiktok yang berlebihan, remaja berlomba-lomba untuk mendapat perhatian dari
orang lain. Ukuran popularitas dikalangan remaja saat ini dilihat dani followers
yang dimiliki, semakin banyak foffowers moka akan semakin tinggi tingkat
popularitas. Oleh karena itu banyak don remaja yang menghalalkan segata cara
demi mendapatkan perhatian dan followers, salah satunya dengan tindakan
narsisme yang dilakukan pads aplikasi tiktok.

Berdngarkan latar belakang diates. penulis menyimpulkan bahwa
pﬂﬁ!ﬂhm mﬁ]ﬂhﬂmmﬂjn siswa kelas VIITSMP di Kecamatan
WOJA aidalh dampak dari citea diri dan intensitas penggmann aplikasi tikiok.
Sehingga penelitl menyakini kebiasaan tiktok bagi penggunoanya itu ada
permasulahan yang menarik diteliti. Maka dengan ini penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengon judul “Hubungan Antara Clira Dirl dan
Intensltas Penggunaan Apiikasi Tikiok Dengan Perllakn Narsisme Pada
Remaja Siswa Kelas VIII SMP DI Kecamatan Woja™.

Dari latar belakang diatas penulis akan merumizskan masalsh penelitian
sebagm berikw : .
a Apakah ada hubungan antara citra dini dengan Perilaku Narsisme Pada
Remaja Siswa kelas VI SMP Di Kecamatan Woja?
b. Apakah ads hubungsn antara penggungan aplikasi Tikiok dengan
Perilaku Narsisme Padn Rﬂlﬂp_ﬁlm Kelas VI SMP Di Kecamatan
Waja?

C. Tujuan dan Manfaat Penclitian

1. Tujuan
a. Untuk mengetahui hubungan antars citra din dengan Perilaku Narsisme
Pada Remaja Siswa kelas VIII SMP D Kecamatan Woja.
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b. Untuk mengetahui hubungan antara Intensitas penggunaan aplikasi
Tiktok dengan Perilaku Narsisme Pada Remaja Siswa Kelas VIII SMP Di
Kecamatan Woja.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfant Teoritis

Diharapkan melalui penelitian

Remaja Siswa kelas VI 8
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D. Sistematika Bah
Sistematika penulisan ini dibuat agar mempermudah penulis dalam
menyusun Tugas Akhir, maka perfu penulis tenfukan sistematika penulisan
vang batk. Adapun Sistematika penulisannya yaitu sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

vang digunakan untuk mengumpulkan dan teknis analisis data
serta variabel dalam penelitian yang sesuai dengan kebutuhan tugas
-akhir.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab IV dalam tugas akhir hubungan antara penggunaan
aplikasi tiktok dengan perilaku narsisme Remaja Siswa Kelas VIII
SMP Di Kecamatan Woja. Menguraikan hasil analisis data dan
bukti-bukti @nnjaymgd‘iteumhuﬂnipnmmlnhmpmeﬁhn
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